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ABSTRAK 

PENERAPAN SANKSI PIDANA TERHADAP ISTERI YANG 

MELAKUKAN TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH 

TANGGA TERHADAP SUAMI (STUDI PADA PENGADILAN SEKAYU 

NOMOR 161/Pid.Sus/2024/PN Sky) 

 

PUTRI ZAHRANAYA  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sanksi pidana terhadap isteri 

yang melakukan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga terhadap suami 

serta mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya kekerasan tersebut. Penelitian 

ini merupakan penelitian hukum viiiidan ain dengan pendekatan yuridis viiiidan 

ain, menggunakan data sekunder berupa peraturan perundang-undangan, literatur 

hukum, dan putusan pengadilan. Studi kasus difokuskan pada putusan Pengadilan 

Negeri Sekayu Nomor 161/Pid.Sus/2024/PN Sky, di mana terdakwa isteri dijatuhi 

hukuman pidana penjara selama 3 tahun 3 bulan atas viiiidan ai penganiayaan 

berat terhadap suaminya, yang didasari motif emosional akibat pernikahan kedua 

suaminya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Pasal 44 ayat (2) UU 

Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga 

telah tepat diterapkan, dengan mempertimbangkan unsur perbuatan dan dampak 

terhadap korban. Faktor penyebab tindak viiiidan aini meliputi faktor internal 

seperti kondisi psikologis dan tekanan emosional pelaku, serta faktor eksternal 

seperti perselingkuhan dan ketidakharmonisan rumah tangga. Penelitian ini 

diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu hukum pidana 

serta peningkatan kesadaran terhadap pentingnya perlindungan hukum bagi semua 

pihak dalam lingkup rumah tangga, termasuk suami sebagai korban kekerasan. 

 

Kata kunci: Sanksi pidana, kekerasan dalam rumah tangga, isteri sebagai pelaku, 

suami sebagai korban, Pengadilan Sekayu.  
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ABSTRACT 

APPLICATION OF CRIMINAL SANCTIONS TOWARDS WIVES WHO 

COMMIT CRIMINAL ACTS OF DOMESTIC VIOLENCE AGAINST THEIR 

HUSBANDS (STUDY AT SEKAYU COURT NUMBER 161/Pid.Sus/2024/PN 

Sky) 

 

PUTRI ZAHRANAYA 

 

This study aims to examine the application of criminal sanctions against a wife 

who committed domestic violence against her husband, as well as to identify the 

contributing factors behind such acts. The research employs a normative legal 

method with a juridical-normative approach, utilizing secondary data including 

legislation, legal literature, and court decisions. The case study focuses on the 

verdict of the Sekayu District Court Number 161/Pid.Sus/2024/PN Sky, where the 

wife was sentenced to 3 years and 3 months in prison for serious assault on her 

husband, motivated by emotional distress over the husband's second marriage. 

The findings reveal that the application of Article 44 paragraph (2) of Law 

Number 23 of 2004 on the Elimination of Domestic Violence was appropriately 

enforced, taking into account the elements of the offense and the impact on the 

victim. The causes of the offense include internal factors such as the perpetrator's 

psychological condition and emotional pressure, and external factors such as 

infidelity and household disharmony. This study is expected to contribute to the 

development of criminal law science and to raise awareness of the importance of 

legal protection for all parties in domestic settings, including husbands as victims 

of violence. 

 

Keywords: Criminal sanctions, domestic violence, wife as perpetrator, husband as 

victim, Sekayu District Court. 
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BAB  I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Rumah tangga, dalam pe$rspe $kti$f psi $kologi $s, dapat di$arti$kan se$bagai $ dua 

i $ndi$vi $du yang be $rse $pakat untuk hi$dup be $rsama, be$rkomi$tme$n be$rdasarkan ci$nta, 

dan me$njalankan tugas se $rta pe$ran yang te$ri $kat ole$h hubungan e $mosi $onal atau 

i $katan pe$rkawi$nan. Hubungan i $ni $ pada akhi $rnya me $lahi$rkan i$katan darah. Se$lai$n 

i $tu, rumah tangga juga me $ncakup ni$lai$-ni $lai$ pe $nge $rti $an, si $fat ke$pri $badi$an yang 

sali$ng me $mpe$ngaruhi $ antara satu de$ngan yang lai $n, me$ski $pun te $rdapat pe$rbe$daan, 

se $rta me$ngi $kuti $ norma dan adat yang be $rlaku.
1
  

Me $nurut Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe $nghapusan 

Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) Ke $ke$rasan dalam rumah tangga 

(KDRT) me $rujuk pada ti$ndakan yang di $lakukan te$rhadap se$se $orang, khususnya 

pe $re$mpuan, yang me $nye $babkan pe$nde $ri$taan atau ke$se $ngsaraan bai $k se $cara fi$si $k, 

se $ksual, psi$kologi $s, maupun pe$ne $lantaran dalam rumah tangga. I$ni $ juga me$ncakup 

ancaman untuk me$lakukan ke$ke$rasan, pe $maksaan, atau pe$rampasan ke$be$basan 

se $cara i$le$gal dalam konte$ks hubungan rumah tangga. 

Pe $rti$mbangan dalam pe$mbe $ntukan undang-undang i $ni $ me$ne $gaskan bahwa 

se $gala be$ntuk ke $ke$rasan, te$rutama ke$ke $rasan dalam rumah tangga, adalah 

pe $langgaran te $rhadap hak asasi$ manusi $a, ke$jahatan yang me $rusak martabat 

ke $manusi$aan, se$rta be$ntuk di$skri $mi $nasi$ yang harus di $hi $langkan. Se $lai$n i$tu, juga 

                           
1 Mufidah Ch, 2008, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, UIN, Malang press, 

Malang, hal. 38 

1 



2 

 

 

di $pe$rti $mbangkan bahwa korban ke$ke $rasan dalam rumah tangga, yang se $bagi $an 

be $sar adalah pe$re$mpuan, be $rhak me$ndapatkan pe$rli$ndungan dari $ ne $gara dan/atau 

masyarakat untuk me$nghi $ndari$ dan te$rbe $bas dari$ ke $ke $rasan, ancaman ke$ke $rasan, 

pe $nyi $ksaan, atau pe$rlakuan yang me$re $ndahkan martabat dan de$rajat 

ke $manusi$aan.
2
 

Ti$ndak ke$ke $rasan dalam masyarakat se$ri $ng di $lakukan be$rsama de$ngan salah 

satu be$ntuk ti$ndak pi$dana, se$pe $rti$ yang di $atur dalam ki$tab undang-undang hukum 

pi $dana (KUHP) mi $salnya pe $ncuri $an de$ngan ke$ke $rasan, pe$me$rkosaan, pe$le $ce$han. 

Ti$ndak pi $dana te$rse $but di $lakukan de$ngan ke $ke$rasan atau ancaman ke$ke $rasan, 

se $dangkan cara bagai$mana ke$ke $rasan di $lakukan atau alat apa yang di $pakai$, 

masi$ng-masi $ng te $rgantung pada kasus yang ti $mbul.  

Pada dasarnya, be $rbagai $ be$ntuk ke $ke$rasan i$ni $ se $ri $ng kali $ te$rkai$t de $ngan 

ti$ndak pi$dana te$rte $ntu, se$pe $rti$ pe$mbunuhan, pe$ngani $ayaan, pe$me $rkosaan, dan 

pe $ncuri$an. Pe $nge $rti $an te$ntang ke $ke$rasan pe $rtama kali$ di $te$mukan dalam Pasal 89 

Ki $tab Undang-Undang Hukum Pi $dana (KUHP), yang me $nyatakan bahwa: 

"Me $nye $babkan se$se $orang pi $ngsan atau tak be$rdaya di $anggap se $tara de$ngan 

me$nggunakan ke $ke $rasan."
3
 

Me $nurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 te$ntang Pe $rkawi $nan, 

pe $rkawi$nan di $de $fi$ni $si $kan se $bagai $ i $katan lahi$r dan bati $n antara se$orang pri $a dan 

se $orang wani $ta se$bagai $ suami $ i $stri $, de $ngan tujuan untuk me $mbe$ntuk rumah 

tangga yang bahagi $a dan ke $kal, yang di $dasarkan pada ni$lai$-ni $lai$ Ke $tuhanan Yang 

Maha E$sa. 

                           
2
 Ruslan Renggong,  2016, Hukum Pidana Khusus, Kencana, Jakarta, hal.260 

3 Ibid., hlm 58. 



3 

 

 

Dalam be$be$rapa kasus KDRT, pe $laku ke$ke $rasan bukan hanya suami $, te$tapi$ 

juga i $stri$. Ti$ndak ke$ke$rasan i$ni $ bi$sa me$ni$mpa si$apa saja, bai$k pri$a maupun wani$ta, 

mulai$ dari$ anak-anak hi$ngga orang de $wasa. Namun, yang se $ri $ng me $nari$k 

pe $rhati$an publi$k adalah ke$ke $rasan yang di $alami$ ole$h pe$re $mpuan (i$stri$), te$rutama 

ji$ka ke $ke$rasan te$rse $but te$rjadi$ dalam li$ngkungan rumah tangga.
4
 

Ti$ndak ke $ke$rasan i $ni $ me$rupakan pe$langgaran hak asasi $ manusi $a dan 

me$rupakan ke$jahatan te$rhadap martabat ke$manusi $aan se$rta be $ntuk 

di $skri $mi$nasi $ yang harus di $hapuskan. Me$nurut Pasal 1 ayat (1) Undang-undang 

RI$ Nomor 23 Tahun 2004 te$ntang Pe $nghapusan Ke $ke$rasan Dalam Rumah Tangga, 

yang di $maksud de$ngan Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga adalah: “Se $ti$ap 

pe $rbuatan te$rhadap se$se $orang te $rutama pe $re$mpuan yang be $raki$bat ti$mbulnya 

ke $se $ngsaraan atau pe$nde $ri $taan se$cara fi $si $k, se $ksual, psi$kologi $s, dan/atau 

pe $ne$lantaran rumah tangga te $rmasuk ancaman untuk me$lakukan pe$rbuatan, 

pe $maksaan, atau pe$rampasan ke$me$rde $kaan se $cara me$lawan hukum dalam li$ngkup 

rumah tangga . 

Se $lai$n i $tu, budaya yang ada dalam masyarakat juga be$rpe $ran dalam 

me$mpe $ngaruhi $ cara pandang te$rhadap KDRT. Be $be $rapa tradi$si $ atau norma sosi$al 

dapat me$mbe$ntuk cara be$rpi$ki $r yang me $re $me$hkan dampak se$ri$us dari $ ke$ke $rasan, 

bahkan se$ri $ng kali$ me$ngabai $kannya. Ole $h kare$na i$tu, pe$nanggulangan KDRT 

ti$dak cukup hanya de $ngan pe $nde$katan hukum, te$tapi$ juga me$me$rlukan pe$rubahan 

pola 

                           
4
 Moerti Hadiati Soeroso, 2017, Kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif 

Yuridis-Viktimologis, Sinar Grafika, Jakarta, hal. 1. 
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pi $ki$r dan pe$ni$ngkatan ke$sadaran masyarakat te$ntang pe $nti$ngnya me$nangani $ 

ke $ke$rasan dalam rumah tangga.
5
 

Faktor-faktor yang me $ndorong te $rjadi$nya ke$ke$rasan dalam rumah tangga 

dapat di$pe$ngaruhi $ ole$h be$rbagai $ aspe $k, bai$k yang be $rasal dari$ li$ngkungan luar 

maupun faktor yang ada dalam di$ri $ pe $laku i $tu se $ndi$ri $. Hal i $ni $ te $rli$hat dari$ be$rbagai $ 

kasus yang te $lah di$tangani$ ole$h le $mbaga bantuan hukum. Me$nurut Le $mbaga 

Konsultasi $ dan Bantuan Hukum untuk Wani $ta dan Ke $luarga (LKBHUWK), 

pe $nye $bab ke $ke$rasan dalam rumah tangga dapat di$bagi $ me $njadi$ dua kate$gori $, yai $tu 

faktor i$nte$rnal dan faktor e$kste $rnal.
6
 

Faktor i $nte$rnal be$rkai$tan de$ngan ke $pri $badi$an pe$laku ke$ke $rasan, yang 

me$mbuatnya ce $nde $rung mudah me$lakukan ti$ndak ke$ke $rasan ke$ti $ka me$nghadapi$ 

si $tuasi$ yang me$mi $cu ke$marahan atau frustrasi $. Ke $pri $badi$an agre $si $f bi$asanya 

te$rbe $ntuk me$lalui$ i$nte$raksi $ dalam ke$luarga atau de$ngan li $ngkungan sosi $al se$jak 

masa kanak-kanak. Ti$dak me$nghe $rankan ji $ka ke$ke $rasan se $ri $ng kali $ be $rsi $fat turun-

te$murun, kare $na anak-anak be$lajar bagai $mana be$ri$nte $raksi$ de $ngan li $ngkungan 

me$re $ka dari$ orang tua. Ji$ka ke$ke $rasan me $njadi$ bagi $an dari$ ke$hi $dupan ke$luarga, 

be $sar ke $mungki $nan anak-anak me$re $ka akan me$ngalami $ hal se $rupa se $te$lah 

me$ni $kah. Hal i$ni $ di$se $babkan ole$h anggapan bahwa ke$ke $rasan adalah hal yang 

wajar atau me$re $ka me$rasa gagal ji $ka ti$dak me$ngulangi $ pola ke $ke$rasan te $rse $but. 

                           
5
 Anwar, Mohammad. “Penanggulangan Kekerasan dalam Rumah Tangga Terhadap 

Perempuan ”. IBLAM LAW REVIEW, Vol. 03, no. 1,2023, hal. 1–9.  
6 Hasudungan Sinaga, (2022), Mengungkap Realitas dan Solusi Terhadap Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga, IBLAM Law Review, Vol. 02, No. 02, 2022, Hal 188-210. 
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Pe $rasaan ke$sal dan marah yang se $lama i$ni $ te$rpe $ndam te$rhadap orang tua akhi$rnya 

bi $sa me$le$dak dalam be$ntuk ke$ke $rasan te$rhadap pasangan atau anak-anak..
7
 

Faktor e $kste $rnal me$rujuk pada kondi$si $ di $ luar di$ri $ pe$laku ke$ke $rasan. Me$re $ka 

yang ti $dak me$mi $li$ki $ pe $ri$laku agre $si $f se $kali$pun bi $sa me$lakukan ti$ndak ke $ke$rasan 

ke $ti$ka me$nghadapi $ si $tuasi$ yang me $mi$cu frustrasi $, se $pe $rti$ ke $suli $tan e$konomi $ yang 

be $rke$panjangan, pe$rse $li $ngkuhan suami$ atau i$stri $, ke $te$rli$batan anak dalam 

ke $nakalan re$maja atau pe$nyalahgunaan narkoba, dan se$bagai $nya. Faktor 

li$ngkungan lai $nnya, se $pe $rti$ pandangan ste$re $oti$pi $kal yang me $nganggap laki $-laki$ 

se $bagai $ sosok yang domi $nan, kuat, dan agre $si $f, se$me$ntara pe$re $mpuan di$harapkan 

be $rsi $kap pasi$f, le$mbut, dan me$ngalah, juga turut be$rpe $ran. Hal i$ni $ me$nye $babkan 

ti$nggi $nya kasus ke $ke $rasan yang di $lakukan ole $h suami$. Banyak i $stri$ yang be $rusaha 

me$nye $mbunyi $kan masalah ke$ke $rasan dalam rumah tangga me $re $ka kare$na me$rasa 

malu de$ngan pandangan sosi $al dan ti$dak i $ngi $n di $anggap gagal dalam me$njalani$ 

ke $hi$dupan pe $rni$kahan.
8
 

Kasus Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) yang te $rjadi$ di $ wi $layah 

hukum Pe $ngadi $lan Ne$ge $ri$ Se $kayu yang me$li $batkan se$pasang suami$ i $ste $ri$, Suami$ 

(i $ni$si $al RH) dan i $ste $ri $ (i$ni $si $al LY). Be $rdasarkan pe$ngakuan te $rdakwa, di $lakukan 

kare$na khi$laf se$te $lah me$nge $tahui$ bahwa suami$nya me $ni$kah lagi $. Saat i$ni $, 

pe $re$mpuan yang di $ni$kahi $ suami $nya te $rse $but sudah hami $l dan be$rasal dari$ dusun 

yang sama. Te$rdakwa se$ndi $ri $ te$lah me$ni $kah dan me$mi $li$ki $ ti$ga anak: dua anak 

pe $re$mpuan be$rusi $a 11 tahun dan 5 tahun, se $rta se$orang anak laki$-laki$ yang baru 

be $rusi $a 4 bulan. Ti$ndak pi$dana i$ni $ di$je$rat de$ngan Pasal 44 Ayat (2) UU No. 23 

                           
7
 Moerti Hadiati Soeroso, Op. Cit., hlm 76. 

8
 Ibid. 
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Tahun 2004 te$ntang Pe $nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga, yang 

me$ngatur hukuman pe$njara maksi$mal 10 tahun atau de$nda hi$ngga 

Rp30.000.000,00.
9
 

Maje$li $s Haki $m Pe $ngadi $lan Ne$ge $ri $ (PN) Musi $ Banyuasi $n, Sumate$ra Se $latan, 

me$njatuhkan voni $s ti$ga tahun ti$ga bulan pe$njara te$rhadap te$rdakwa Li $sa 

Yani $ dalam kasus ke $ke$rasan dalam rumah tangga (KDRT), yang me $ngaki $batkan 

pe $motongan alat ke$lami$n suami$nya. "Te $rdakwa Li $sa Yani$ te$rbukti$ se $cara sah dan 

me$yaki $nkan be$rsalah atas ti$ndak pi$dana pe$ngani $ayaan yang me $nye $babkan luka 

be $rat pada korban. Ole$h kare$na i $tu, kami$ me$njatuhkan pi$dana pe$njara se $lama ti$ga 

tahun ti$ga bulan," kata Ke $tua Maje$li $s Haki $m Si$lvi $ Ari $ani $ dalam si$dang yang 

be $rlangsung di $ Pe$ngadi $lan Ne$ge $ri $ Musi $ Banyuasi $n, pada Se$lasa. Se$te$lah 

me$mbacakan putusan, maje$li $s haki$m ke$mudi $an me$nanyakan ke $pada te$rdakwa dan 

Jaksa Pe$nuntut Umum (JPU) apakah me$re $ka akan me$ngajukan si $kap pi $ki$r-pi $ki $r 

te$rhadap putusan te$rse $but. Te$rdakwa Li $sa Yani$ me$nyatakan me$ne $ri$ma putusan 

te$rse $but, se $me$ntara JPU Ke $jari$ Muba me$nyatakan akan be$rpi $ki$r-pi $ki $r.
10

 

Se $be $lumnya Jaksa Pe $nuntut Umum (JPU) Ke $jaksaan Ne$ge $ri$ Musi $ Banyuasi $n 

(Muba), Sumate$ra Se $latan me$nuntut te$rdakwa Li $sa Yani $ ti$ga tahun e $nam bulan 

pe $njara dalam kasus ke$ke$rasan dalam rumah tangga (KDRT) i $stri $ potong ke$lami$n 

suami$.  

                           
9
 RMOLSumsel, Istri yang Potong Alat Kelamin Suami di Muba Divonis 3 Tahun 3 Bulan 

Penjara, https://www.rmolsumsel.id/istri-yang-potong-alat-kelamin-suami-di-muba diakses 

tanggal 30 Oktober 2024 
10 AntaraNEWS, Hakim vonis tiga tahun tiga bulan terdakwa istri potong kelamin suami,  

https://www.antaranews.com/berita/4241679/hakim-vonis-tiga-tahun-tiga-bulan-terdakwa-istri-

potong-kelamin-suami diakses 30 oktober 2024 

https://www.rmolsumsel.id/istri-yang-potong-alat-kelamin-suami-di-muba
https://www.antaranews.com/berita/4241679/hakim-vonis-tiga-tahun-tiga-bulan-terdakwa-istri-potong-kelamin-suami
https://www.antaranews.com/berita/4241679/hakim-vonis-tiga-tahun-tiga-bulan-terdakwa-istri-potong-kelamin-suami
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Be $rdasarkan urai$an di $ atas, maka pe $nuli$s te $rtari$k untuk me $nuli$s 

skri $psi $ de $ngan judul : Pe $ne $rapan Sanksi$ Pi $dana Te$rhadap I$ste$ri $ Yang Me $lakukan 

Ti$ndak Pi$dana Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga Te$rhadap Suami$ (Studi$ pada 

Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri $ Se $kayu Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky). 

 

B. Rumusan Masalah 

Me $mpe$rhati$kan paparan latar be$lakang di $ atas, maka pe$rmasalahan yang 

akan di$kaji$ dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$ adalah: 

1. Bagai $manakah pe$ne$rapan sanksi $ pi $dana te$rhadap i$ste $ri $ yang 

me$lakukan ti$ndak pi$dana ke$ke$rasan dalam rumah tangga te $rhadap 

suami$ (Studi $ pada Pe$ngadi $lan Ne $ge $ri$ Se $kayu Nomor 

161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky) ? 

2. Apakah yang me $njadi$ faktor pe$nye $bab i$ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak 

pi $dana ke$ke $rasan dalam rumah tangga te $rhadap suami$ (Studi $ pada 

Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri $ Se $kayu Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky) ? 

 

C. Ruang Lingkup 

Dalam pe$ne $li$ti$an i$ni $ pe$nuli$s me $lakukan pe $mbatasan ruang li$ngkup dalam 

pe $mbahasan masalah de$ngan me$ni $ti$kbe $ratkan pada pe$ne$rapan sanksi$ pi $dana 

te$rhadap i$ste $ri$ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam rumah tangga 

te$rhadap suami$ (Studi $ pada Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri$ Se $kayu Nomor 

161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky) dan faktor pe$nye $bab ti$ndak pi$dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga i $ste $ri$ te$rhadap suami$. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Pe$ne$li $ti$an  

Tujuan dalam pe$ne $li$ti$an i $ni$ yai $tu : 

a) Untuk me$nge $tahui$ dan me$nganali$si $s pe $ne $rapan sanksi$ pi$dana 

te$rhadap i$ste $ri$ yang me $lakukan ti$ndak pi$dana ke$ke$rasan dalam 

rumah tangga te $rhadap suami$ (Studi$ pada Pe $ngadi $lan Ne$ge $ri$ 

Se $kayu Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky). 

b) Untuk me$nge $tahui$ dan me$nganali $si $s faktor pe$nye $bab te$rhadap 

i $ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam rumah 

tangga te $rhadap suami$ (Studi$ pada Pe$ngadi$lan Ne$ge $ri$ Se $kayu 

Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky). 

2. Manfaat Pe$ne $li$ti$an: 

a. Se $cara te$ori $ti$s (Te $ori$ti $s) 

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ di$harapkan dapat me$mbe$ri $kan manfaat te$ori $ti$s untuk 

me$nambah pe$nge $tahuan di$ bi $dang I$lmu Hukum  khususnya pada pe$ne$rapan 

sanksi $ pi $dana te$rhadap i$ste $ri$ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga te $rhadap suami$ (Studi$ pada Pe $ngadi $lan Ne$ge $ri$ Se $kayu Nomor 

161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky) dan faktor pe $nye $bab ti$ndak pi$dana ke$ke$rasan 

dalam rumah tangga i $ste $ri $ te$rhadap suami$. 

           b. Se $cara Prakti$s 

1) Bagi $ Pe $nuli $s 

Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $mbe$ri $kan manfaat bagi $ pe $nuli$s untuk 

me$mpe $rbanyak wawasan pe $nuli$s dalam me$mpe$role$h i $lmu 
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pe $nge $tahuan dan me$mahami$ bagai $mana pe $ne$rapan sanksi $ pi $dana 

te$rhadap i $ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga te $rhadap suami$.  

2) Bagi $ Masyarakat 

Pe $ne $li$ti$an i $ni $ me$mbe $ri$kan manfaat bagi $ masyarakat de $ngan 

me$ni $ngkatkan pe $mahaman umum te$ntang pe $ne$rapan sanksi$ pi $dana 

te$rhadap i $ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga te $rhadap suami$. 

3) Bagi $ Pe $ne $gak Hukum 

Pe $ne $li$ti$an i $ni$ me $mbe$ri $kan manfaat bagi $ pe $ne$gak hukum agar 

pe $ne$rapan sanksi $ pi$dana te$rhadap i$ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak 

pi $dana ke$ke$rasan dalam rumah tangga te $rhadap suami$. 

 

E. Kerangka Konseptual 

Ke $rangka konse $ptual pe$ne$li $ti$an i$ni $ be $rtujuan untuk me$mbe $ri$kan 

ke $je$lasan te$rhadap i$sti $lah-i $sti$lah yang di $gunakan dalam pe$ne$li $ti$an i $ni$. 

Ole $h kare$na i$tu, be$ri$kut i$ni $ akan di$je$laskan se $cara ri$nci$ makna dan batasan 

ope $rasi$onal dari$ konse $p-konse $p yang re $le$van de $ngan judul skri $psi $: 

1. Pe $ne $rapan me$rujuk pada ti$ndakan atau prose $s 

me$ngi $mple$me$ntasi $kan, me$ncocokkan, atau me$laksanakan suatu hal 

dalam prakte$k.
11

  

                           
11

 Lukman Ali, 2018,  Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Appolo, Surabaya, hal. 104 
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2. Sanksi $ pi $dana adalah hukuman yang di $be $ri$kan se $bagai $ 

konse $kue $nsi $ dari$ suatu ti $ndakan. Se $babnya adalah pe $rbuatan yang 

di $lakukan, se$me $ntara aki$batnya adalah hukuman yang di $jatuhkan, 

bai$k be $rupa pe $njara atau be$ntuk hukuman lai$n yang di $te$ntukan 

ole$h pi $hak yang be $rwe $nang..
12

 

3. I$ste $ri$ adalah wani$ta (pe$re $mpuan) yang te $lah me$ni $kah atau yang 

be $rsuami$.
13

  

4. Ti$ndak pi$dana ke$ke $rasan dalam rumah tangga adalah se$ti $ap 

ti$ndakan yang di $lakukan te$rhadap se$se $orang, te $rutama pe$re$mpuan, 

yang me $nye $babkan pe$nde $ri $taan atau ke $se $ngsaraan bai$k se $cara 

fi $si $k, se $ksual, psi$kologi $s, dan/atau pe$ne $lantaran dalam rumah 

tangga. I$ni $ juga me$ncakup ancaman untuk me$lakukan ke$ke $rasan, 

pe $maksaan, atau pe$rampasan ke$be $basan se $cara i$le $gal dalam 

konte$ks rumah tangga. (Pasal 1 buti $r (1) Undang-Undang Nomor 

24 Tahun 2003 te$ntang Pe $nghapusan Ke $ke$rasan Dalam Rumah 

Tangga)
14

 

5. Suami$ adalah se$orang pri $a yang te $lah me$mutuskan untuk 

me$mbe $ntuk ke$luarga dan me$ngambi $l tanggung jawab se$bagai $ 

ke $pala rumah tangga. Dalam pandangan budaya dan agama, pe $ran 

suami$ sangat krusi $al dan me $li$batkan tanggung jawab be $sar dalam 

                           
12

 Tri Andrisman, 2019,  Asas-Asas dan Dasar Aturan Hukum Pidana Indonesia, Unila, 

Bandar Lampung, hal. 8 
13

 ZONAUTARA.COM, Mana yang benar istri atau isteri, 

https://zonautara.com/2024/01/15/mana-yang-benar-istri-atau-isteri/, diakses tanggal 12 Maret 

2025 
14

 Maidin Gultom, 2014, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, Aditama, 

Medan, hal. 14-15. 

https://zonautara.com/2024/01/15/mana-yang-benar-istri-atau-isteri/
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me$mi $mpi$n ke $luarga. Se $i $ri $ng waktu, pe $nge $rti$an dan pe $ran suami$ 

pun be$rke $mbang, di $se $suai$kan de$ngan norma dan ni$lai$-ni $lai$ yang 

be $rlaku dalam masyarakat.
15

 

F. Review Studi Terdahulu Yang Relevan 

1. Pe $ne $li$ti$an dalam be$ntuk skri $psi $ yang di $lakukan ole$h Me $li $sa tahun 

2016, Fakultas Hukum Uni $ve $rsi $tas Hasanuddi$n Makassar yang 

be $rjudul “Ti$njauan Yuri$di $s Te$rhadap Ti$ndak Pi $dana Ke $ke $rasan 

Dalam Rumah Tangga yang Di $lakukan ole $h Suami$ I$stri $ (Studi $ 

Kasus Putusan No.17/Pi $d.Sus/2015/P.N.Mrs. Pe $ne$lti$an i$ni $ rumusan 

masalahnya se $bagai$ be $ri $kut: a) Bagai $manakah pe$ne $rapan hukum 

pi $dana mate$ri $l te$rhadap kasus Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga 

yang di $lakukan ole$h suami$ te$rhadap i$stri $ dalam pe$rkara pi$dana 

No.17/Pi $d.Sus/2015/Pn.Mrs?; b) Bagi $manakah pe$rti$mbangan 

Hukum Haki $m dalam me$njatuhkan pi $dana te$rhadap kasus 

Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga yang di $lakukan ole$h suami$ 

te$rhadap i$stri $ dalam pe$rkara pi$dana No.17/Pi $d.Sus/2015/Pn. Mrs?. 

Hasi $l pe $ne$li $ti$annya adalah Bahwa pe $ne $rapan hukum pi$dana 

te$rhadap ti$ndak pi$dana ke$ke $rasan  dalam  rumah  tangga  pada  

pe $rkara  nomor 17/Pi $d.Sus/2015/PN/MRS te$lah se$suai $ de$ngan 

ke $te$ntuan hukum  dalam pasal 44 ayat (1) Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2004  Te$ntang Pe $nghapusan Ke $ke $rasan dalam Rumah 

Tangga yang me $ngatur te $ntang ke $te $ntuan pi $dana ke$ke $rasan dalam 

                           
15

 Geograf.id, Pengertian Suami, https://geograf.id/jelaskan/pengertian-suami/, diakses 27 

November 2024 

 

https://geograf.id/jelaskan/pengertian-suami/


12 

 

 

rumah  tangga. Te $rpe$nuhi $nya unsur-unsur dalam pasal 44 ayat (1) 

yang  me$njadi$ pe$rti $mbangan haki$m dalam me$njatuhkan sanksi$ 

pi $dana  ke$pada te$rdakwa se $suai$ de $ngan fakta-fakta yang te $rungkap 

dalam  pe$rsi $dangan dalam pe $rkara Nomor 

17/Pi $d.Sus/2015/PN.MRS.  ti $ndak pi $dana ke$ke $rasan yang 

di $lakukan dalam rumah tangga  dalam hal i$ni $ suami$ te$rhadap 

i $stri$nya. Maka te$rdakwa waji $b  me$mpe$rtanggung jawabkan 

pe $rbuatannya se $suai $ de $ngan putusan  yang di $jatuhkan pada maje$li$s 

haki$m  me $njalani$ pi $dana pe$njara  se$lama 4(e$mpat) bulan dan 

me$mbayar bi $aya be $rkara se$be $sar  2000- (dua ri $buh rupi $ah). Bahwa 

pe $ne$rapan hukum pi$dana te$rhadap ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan  dalam  

rumah  tangga  pada pe $rkara  nomor  17/Pi $d.Sus/2015/PN/MRS 

te$lah se$suai $ de$ngan ke $te$ntuan hukum  dalam pasal 44 ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004  Te$ntang Pe $nghapusan 

Ke $ke $rasan dalam Rumah Tangga yang  me $ngatur te $ntang ke $te$ntuan 

pi $dana ke$ke$rasan dalam rumah  tangga. Te $rpe$nuhi $nya unsur-unsur 

dalam pasal 44 ayat (1) yang  me $njadi$ pe $rti$mbangan haki$m dalam 

me$njatuhkan sanksi$ pi $dana  ke $pada te$rdakwa se $suai $ de $ngan fakta-

fakta yang te $rungkap dalam  pe$rsi $dangan dalam pe$rkara Nomor 

17/Pi $d.Sus/ 2015/PN.MRS. ti $ndak pi $dana ke$ke $rasan yang 

di $lakukan dalam rumah tangga  dalam hal i$ni $ suami$ te$rhadap 

i $stri$nya. Maka te$rdakwa waji $b  me$mpe$rtanggung jawabkan 

pe $rbuatannya se $suai $ de$ngan putusan yang di $jatuhkan pada maje$li $s 
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haki$m  me $njalani$ pi $dana pe$njara  se$lama 4(e$mpat) bulan dan 

me$mbayar bi $aya be $rkara se$be $sar 2000- (dua ri$buh rupi $ah). 

2. Pe $ne $li$ti$an dalam be$ntuk skri$psi $ yang di $lakukan ole$h Angri $ani$ tahun 

2019, Fakultas Syari $ah I$nsti$tut Agama I$slam Ne $ge $ri$ Palopo yang 

be $rjudul “Ti$ndak Ke $ke$rasan Dalam Rumah Tangga Pre $sfe $kti$f Hukum 

Pi $dana I$slam Studi$ Pada Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri$ Palopo Putusan Nomor 

15/Pi $d.sus/2019/PN/Plp. Pe $ne $li$ti $an i$ni $ rumusan masalahnya se $bagai $ 

be $ri$kut: a) Bagai $mana Ke $ke$rasan Dalam Rumah Tangga Dalam 

Pre $sfe $kti$f Hukum I$slam? b) Faktor- faktor apakah yang me $nye $babkan 

te$rjadi$nya Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga?. Hasi $l pe$ne $li$ti $annya 

adalah ke$ke$rasan dalam rumah tangga yang se $ri$ng te $rjadi$ kare $na 

kurangnya komonukasi $ bai$k antara suami $ i$stri $ se $hi$ngga me $re$ka lupa 

maksud dan tujuan se$buah pe$rni $kahan adalah untuk te$rcapai$nya 

ke $luarga yang  saki $nah mawahdah dan warohmah. Se$dangkan  paya -

faktor yang me $nye $babkan te$rjadi$nya ke $ke $rasan dalam rumah tangga 

adalah  paya  e $konomi$. Ole $h kare $na i$tu pe $me$ri $ntah te$lah me$nge $luarkan 

UU PKDRT untuk me $li$ndungi $ se $ti$ap ti$ndak ke $ke$rasan/ ke $jahatan 

te$rhadap  paya uan khususnya yang di $ urai$kan dalam Undang-udang 

Nomor 23 Tahun 2004 Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga. Se $hi$ngga 

pe $me$ri $ntah me$lalukan be$rbagai $ macam  paya untuk me $mbe$rantas 

ti$ndak ke $ke $rasan se $bagai $ landasan utamanya yai $tu te$tap be $rpe$doman 

ke $pada al- Quran dan Sunnah Nabi$. 



14 

 

 

3. Pe $ne $li$ti$an i$ni $ be$rbe $ntuk skri $psi $ yang di $lakukan ole$h E$vi $ Sarti$ka tahun 

2023, Fakultas Syari $’ah dan Hukum Uni $ve $rsi $tas I$slam Ne $ge $ri $ Ar-

Rani$ry Banda Ace $h yang be $rjudul “Ti$ndak Pi$dana Ke $ke $rasan Dalam 

Rumah Tangga yang Di $lakukan Ole$h Suami$ Te$rhadap I$stri$ (Anali $si $s 

Putusan Haki $m No. 36/Pi $d.Sus/2021/PN Ttn)”. Pe$ne $li$ti$an i $ni$ rumusan 

masalahnya se $bagai $ be$ri $kut: a) Bagai $mana pe$rti$mbangan haki$m dalam 

me$njatuhkan pi$dana te$rhadap pe$laku ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga dalam putusan No. 36/Pi $d.Sus/2021/PN Ttn?. b) 

Bagai $mana pe$ne $rapan pi$dana te$rhadap pe$laku ti$ndak pi $dana ke$ke $rasan 

dalam rumah tangga dalam putusan No. 36/Pi $d.Sus/2021/PN Ttn? 

Bagai $mana pe$nye $le$sai $an ke$ke $rasan dalam rumah tangga me$nurut 

hukum i $slam?. Hasi $l pe $ne $li$ti$annya adalah Pe $rti $mbangan Haki $m dalam 

me$njatuhkan pi$dana te$rhadap kasus Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga 

dalam Putusan Nomor. 36/Pi $d.Sus/2021/PN Ttn yai $tu Pe$rbuatan 

te$rdakwa te$lah me$me$nuhi $ ke $te$ntuan Pasal 44 ayat (1) Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 te $ntang Pe $nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah 

Tangga yai $tu me$lakukan ke$ke $rasan fi$si $k de $ngan cara me$mukul korban. 

Maje$li $s Haki $m ti$dak me$ne $mukan hal-hal yang dapat me $nghapus 

pe $rtanggungjawaban pi$dana, bai$k se $bagai$ alasan pe$mbe$nar dan atau 

alasan pe$maaf, maka te$rdakwa harus me$mpe $rtanggungjawabkan 

pe $rbuatannya. Ole $h kare $na te$rdakwa mampu be $rtanggung jawab, maka 

harus di $nyatakan be$rsalah dan di$jatuhi$ pi $dana. hal yang me $mbe$ratkan 

te$rdakwa adalah Pe$rbuatan te$rdakwa te$lah me$nye $babkan pe$nde $ri $taan 
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fi $si $k saksi $ Khai $sar, se $dangkan hal yang me$ri $ngankan te $rdakwa yai $tu 

te$rdakwa me $nye $sali $ pe $rbuatannya dan be $rjanji$ ti $dak akan 

me$ngulangi $nya, te $rdakwa me$lakukan pe $rbuatan te$rse $but kare$na 

te$rdorong ole $h e $mosi $ dan juga te $rdakwa masi $h me$mi $li$ki $ tanggungan 

ke $luarga yang mana te$rdakwa me$rupakan tulang punggung dari $ 

ke $luarganya dan juga ti $dak ada unsur pe $mbe$rat bagi $ te $rdakwa di $dalam 

pe $njatuhan hukuman te$rhadap di$ri$ te$rdakwa. Pe $ne$rapan pi$dana yang 

di $be$ri $kan ke$pada pe$laku ti$ndak pi$dana ke$ke $rasan dalam rumah tangga 

dalam Putusan Nomor. 36/Pi$d.Sus/2021/PN Ttn  yai $tu di$ke $nakan Pasal 

44 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 te $ntang 

Pe $nghapusan Ke $ke $rasan Dalam Rumah Tangga. Haki $m hanya me$li $hat 

pada Pasal 44 ayat (1) saja, padahal masi$h ada ayat lai $n dari$ Pasal 44 

te$rse $but yai $tu Pasal 44 ayat (4) yang mana sangat se$suai$ de $ngan 

ke $ke$rasan yang di $alami$ ole$h korban. Ke $ke $rasan yang di $lakukan ole$h 

te$rdakwa te$rhadap korban ti$dak me$ni$mbulkan pe$nyaki $t atau halangan 

untuk me$lakukan ke$gi $atan ataupun pe$ke $rjaannya se $hari$-hari$, se $hi $ngga 

KDRT te $rse $but te$rmasuk dalam luka ri$ngan atau bukan luka be$rat. 

Se $harusnya di $si $ni $ haki$m me$mutuskan hukuman se$suai $ de $ngan Pasal 44 

ayat (4) yang mana pi$dana pe$njara pali$ng lama 4 (e$mpat) bulan, namun 

di $si $ni$ haki $m me$njatuhkan pi$dana te$rhadap te$rdakwa te$lah me$le$bi $hi$ 

batas maksi$mal pi$dana pe$njara. Ke $si $mpulannya, hukuman yang 

di $jatuhkan te$rhadap te$rdakwa ti$dak se$suai$ de $ngan ke $ke$rasan yang di $ 

lakukan ole$h te $rdakwa. 
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       Be $rdasarkan re$vi $e $w studi$ pe $ne $li$ti$an te$rdahulu dapat pe$nuli$s 

si $mpulkan bahwa adapun pe$ne $li$ti$an te$rdahulu pe$rbe $daannya pada 

pe $ne$li $ti$an i $ni$ adalah te$rkai$t de $ngan obye $k pe $ne $nli$ti$an yang te $rkai$t de $ngan 

ke $ke$rasan dalam rumah tangga, se $dangkan pe$rbe $daan pe$ne $li$ti$an te$rdahulu 

de $ngan pe $ne$li $ti$an pe$nuli $s, yai $tu dari$ sudut pandang pe$rmasalahan yang 

di $bahas, se$hi $ngga pe $ne$li $ti$an i$ni $ hanya me$ni $ti$k be$ratkan pada kaji$an 

te$rhadap pe $ne$rapan sanksi $ pi $dana te$rhadap i $ste$ri $ yang me $lakukan ti$ndak 

pi $dana ke$ke$rasan dalam rumah tangga te$rhadap suami$ (Studi$ pada 

Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri $ Se $kayu Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky). 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Je$ni $s pe$ne $li$ti $an yang di $gunakan dalam pe $nuli$san i$ni $ adalah pe$ne$li $ti$an 

hukum normati$f, yai $tu pe $ne$li $ti$an yang di $lakukan de$ngan cara me$nganali $si $s 

bahan pustaka atau data se$kunde $r,
16

 Pe $ne $li$ti $an hukum normati$f (normati $ve$ 

law re$se $arch) me$ngkaji $ kasus-kasus normati$f yang te $rkai$t de$ngan produk 

pe $ri$laku hukum, se$pe$rti$ mi$salnya undang-undang. Fokus utama dari$ 

pe $ne$li $ti$an i$ni $ adalah hukum yang di $pahami $ se $bagai $ norma atau aturan yang 

be $rlaku dalam masyarakat dan me$njadi$ pe $doman bagi$ pe $ri$laku i$ndi $vi $du. 

De $ngan de $mi$ki $an, pe$ne $li$ti$an hukum normati$f be $rori $e$ntasi $ pada 

i $nve $ntari$sasi $ hukum posi $ti $f, asas-asas dan doktri$n hukum, pe $ne $muan 

                           
16

 Soerjono Soekanto dan Sri Mamuji, 2013, Penelitian Hukum Normatif: Suatu Tinjauan 

Singkat, Raja Grafindo Persada, Jakarta, hal. 13. 
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hukum dalam kasus konkre$t, si$ste $mati$ka hukum, ti$ngkat si $nkroni $sasi $, 

pe $rbandi$ngan hukum, se $rta se$jarah hukum..
17

 

2. Sumber Data 

Sumbe $r data yang di $gunakan dalam pe$ne $li$ti $an i$ni $ adalah sumbe$r data 

se $kunde $r. Sumbe$r data dalam pe$ne $li$ti$an me$rujuk pada pi$hak atau te$mpat 

dari$ mana data dapat di$pe $role$h. Sumbe $r data se$kunde$r adalah sumbe$r yang 

ti$dak langsung me $mbe$ri $kan data ke$pada pe$ngumpul data, me$lai$nkan 

me$lalui$ pe $rantara se$pe $rti$ orang lai $n atau dokume$n.
18

 

Sumbe $r data se$kunde $r yang te $rdi$ri $ dari $ bahan-bahan hukum se $bagai$ 

data yang di $pe $role$h dari$ ke $pustakaan yai $tu se $bagai $ be $ri$kut: 

a) Bahan Hukum Pri $me $r 

Bahan hukum pri$me$r adalah  Bahan hukum pri$me$r yang 

di $gunakan ole$h pe $nuli$s yai $tu se $bagai$ be $ri $kut: 

1) Ki $tab Undang-undang Hukum Pi $dana 

2) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 te$ntang Hukum 

Acara Pi $dana. 

3) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2024 te$ntang 

Pe $nghapusan Ke $ke$rasan Dalam Rumah Tangga. 

4) Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019. Pe $rubahan dari$ 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Te$ntang Pe $rkawi $nan. 

 

                           
17

 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum. Cet. 1, PT. Citra Aditya 

Bakti, Bandung, hal. 52. 
18

 Suharsimi Arikunto, 2013, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka 

Cipta, Jakarta, hal. 172. 
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b) Bahan Hukum Se $kunde $r  

Bahan hukum se $kunde $r me$rupakan bahan hukum yang 

me$ngurai $kan pe$nje$lasan bahan hukum pri$me$r, me$li $puti$ jurnal, 

dan buku-buku yang be $rkai$tan de$ngan pe $ne $li$ti$an.  

c) Bahan Hukum Te$rsi $e $r 

Dalam hal i$ni $ bahan hukum te$rsi $e$r me $rupakan bahan hukum 

pe $le$ngkap se $pe$rti$ kamus bahasa I$ndone $si $a, kamus bahasa 

I$nggri $s, i $nte$rne $t dan se$bagai $nya.  

3. Me $tode$ Pe $ngumpulan Data 

Dalam pe$ne $li$ti $an skri$psi $ i $ni $, pe$nuli $s me $nggunakan te$kni $k 

pe $ngumpulan data me$lalui$ studi$ pustaka. Pe$ne$li $ti$an pustaka 

(li$brary re $se $arch) adalah je$ni $s pe$ne $li$ti $an yang di $lakukan di$ 

pe $rpustakaan untuk me$ngumpulkan dan me $nganali$si $s data yang 

be $rasal dari$ sumbe$r-sumbe $r pe$rpustakaan, se $pe$rti $ buku, pe$ri$odi $kal 

(majalah i$lmi$ah yang di $te$rbi $tkan se$cara be $rkala), catatan se$jarah, 

dokume$n, dan mate$ri $ pe$rpustakaan lai$nnya yang dapat di$jadi$kan 

re $fe$re $nsi $ untuk me$nyusun laporan i $lmi$ah.
19

 

4. Anali $si $s Data 

Dalam pe$ne $li$ti$an hukum normati$f (normati $ve$ le $gal re $se $arch), 

te$kni $k anali$si $s data di$lakukan de$ngan pe $nde $katan yuri $di$s normati$f, 

yang me $mandang hukum se$bagai $ norma yang be $rlaku dalam 

                           
19

 Maidin Gultom, 2014, Perlindungan Hukum Terhadap Anak dan Perempuan, Aditama, 

Medan, hal. 14-15. 
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masyarakat. Te$kni$k anali$si $s data dalam pe$ne $li$ti$an i $ni $ me $nggunakan 

pe $nde$katan de$skri $pti $f kuali$tati$f, di$ mana data yang di $kumpulkan 

be $rupa kata-kata, gambar, dan bukan angka. Data te$rse $but dapat 

di $pe$role $h me$lalui$ wawancara, catatan lapangan, foto, vi $de$o, 

dokume$ntasi $ pri $badi$, catatan atau me$mo, se $rta dokume$ntasi$ 

lai$nnya..
20

 

H. Sistematika Penulisan 

Si $ste $mati$ka pe$nuli $san i$ni $ te$rstruktur dalam e$mpat bab utama yang 

di $bagi $ lagi $ me$njadi$ be $be$rapa sub-bab yang sali $ng be $rkai$tan, me$mbe $ri$kan 

pe $nje$lasan me$ndalam mulai$ dari$ latar be$lakang masalah hi$ngga ke $si $mpulan 

pe $ne$li $ti$an. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab i $ni $ te$rdi $ri $ atas latar be$lakang, rumusan masalah, ruang 

li$ngkup, tujuan dan manfaat pe$ne$li$ti $an, ke$rangka 

konse $ptual, re$vi $e $w studi $ te$rdahulu yang re$le $van, me$tode$ 

pe $ne$li $ti$an, dan si$ste $mati$ka pe$nuli$san.  

BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab i $ni $ be $ri $si $ pe $nge $rti $an pe$ne $rapan, pe $nge $rti $an sanksi$ 

pi $dana, je$ni $s putusan dan ti$ndak pi$dana ke$ke $rasan dalam 

rumah tangga.  

 

                           
20

 Lexy J. Moleong, 2021, Metodologi Penelitian Kualitatif), Remaja Rosdakarya, 

Bandung, hal. 27 
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BAB III   :  PEMBAHASAN  

Pada bab i$ni $ pe$nuli $s me$ngurai $kan se $cara je$las faktor-faktor 

pe $nye $bab te $rhadap i$ste $ri$ yang me $lakukan ti$ndak pi $dana 

ke $ke$rasan dalam rumah tangga te $rhadap suami$ (Studi $ pada 

Pe $ngadi $lan Ne $ge $ri $ Se $kayu Nomor 161/Pi $d.Sus/2024/PN 

Sky). Aki $bat hukum  te $rhadap i$ste$ri $ yang me$lakukan ti$ndak 

pi $dana ke$ke $rasan dalam rumah tangga te$rhadap suami$ 

(Studi $ pada Pe$ngadi $lan Ne $ge $ri $ Se $kayu Nomor 

161/Pi $d.Sus/2024/PN Sky). 

 BAB IV  : PENUTUP 

Pada bab i$ni$ be $ri $si $kan ke$si $mpulan atau ke$se $luruhan 

pe $mbahasan dan be$be $rapa saran dari $ pe$nuli$s untuk 

me$ngatasi $ pe $rmasalahan yang ada. 
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